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xxi 

INTISARI 

Pranoto, M., E., 2019 PENGARUH KOMBINASI FRAKSI ETIL ASETAT 

AKAR KANGKUNG AIR (Ipomoea aquatic F.) DAN DAUN SIRSAK 

(Annona muricata L.) DALAM SEDIAAN PASTA GIGI TERHADAP SIFAT 

FISIK, STABILITAS, DAN EFEKTIVITAS PADA BAKTERI Streptococcus 

mutans ATCC 35668 

 

 Akar kangkung air merupakan salah satu tanaman yang banyak digunakan 

sebagai antibakteri dikarenakan senyawa fenol yang terkandung didalamnya. 

Daun sirsak (Annona muricata L.) merupakan salah satu tanaman yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri  dengan adanya kandungan senyawa aktif 

alkaloid, tanin, flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kombinasi fraksi etil asetat akar kangkung air dan daun sirsak dalam sediaan pasta 

gigi  terhadap sifat fisik, stabilitas dan aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. 

mutans ATCC 35668 serta pengujian terhadap gigi akrilik.  

 Uji organoleptis seperti bau, rasa dan warna secara deskriptif. Sifat fisik 

dengan parameter daya sebar, viskositas, tinggi busa dan pH di analisis dengan 

menggunakan Shapiro Wilk. Stabilitas fisik diuji  dengan parameter yang sama 

selama satu bulan di analisis dengan menggunakan Shapiro Wilk. Zona hambat 

fraksi dan sediaan pasta gigi diuji menggunakan One Way Anova. Fraksi etil asetat 

akar kangkung air dan daun sirsak dengan konsentrasi 10%, diuji secara difusi 

menggunakan sumuran, kontrol negatif yang digunakan  DMSO 2% sedangkan 

kontrol positifnya triklosan 5%.  

 Zona hambat fraksi etil asetat akar kangkung air sebesar 7,88 mm, 

sedangkan daun sirsak sebesar 7,66 mm. Formula 1, 2 dan 3 masing-masing 

menghasilkan zona hambat sebesar 14,10; 14,77; dan 13,66 mm. Uji aktivitas 

antibakteri pada gigi akrilik menunjukkan bahwa formula 2 yang paling banyak 

membunuh bakteri S. mutans ATCC 35668. Ketiga formula pada uji sifat fisik 

stabil pada viskositas, tinggi busa dan pH kecuali daya sebar. dan stabilitas fisik 

formula  tidak stabil pada semua parameter selama penyimpanan suhu kamar, 

suhu oven dan suhu kulkas kecuali parameter pH.  

 

Kata kunci: Akar kangkung, daun sirsak, formula pasta gigi, S. mutans ATCC 

35668, gigi akrilik 
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ABSTRACT 

 

Pranoto, M., E., 2019 COMBINATION EFFECT OF ETHYL ASETIC 

FRACTION OF WATER SPINACH (Ipomoea aquatic F.) and SOURSOP 

LEAVES (Annona muricata L.) IN DENTAL PASTA SUPPLY ON 

PHYSICAL PROPERTIES, STABILITY, AND EFFECTIVENESS 

AGAINTS Streptococcus mutans BACTERIA ATCC 35668 

  

Water spinach root is widely used as antibacterial because of the phenolic 

compounds contained in it. Soursop leaves (Annona muricata L.) can inhibit 

bacterial growth with the content of active compounds such as alkaloids, tannins, 

flavonoids. This study aimed to determine the effect of the combination of ethyl 

acetate fraction of water spinach root and soursop leaf in toothpaste preparations 

on physical properties, stability and antibacterial activity against S. mutans ATCC 

35668 bacteria and testing of acrylic teeth. 

Organoleptic tests such as smell, taste and color descriptively. Physical 

properties with dispersion, viscosity, foam height and pH parameters were 

analyzed using Shapiro Wilk. Physical stability was tested with the same 

parameters for one month analyzed using Shapiro Wilk. The zone of inhibition of 

fractions and toothpaste preparations were tested using One Way Anova. Ethyl 

acetate fraction of water spinach root and soursop leaf with a concentration of 

10%, tested by diffusion using wells, negative control used DMSO 2% while 

positive control triclosan 5%. 

The inhibition zone of ethyl acetate fraction of water spinach root is 7.88 

mm, while soursop leaves are 7.66 mm. Formula 1, 2 and 3 each produce 

inhibitory zones of 14.10; 14.77; and 13.66 mm. The antibacterial activity test on 

acrylic teeth showed that the formula 2 killed the most S. mutans ATCC 35668 

bacteria. The three formulas in the test were stable physical properties at viscosity, 

foam height and pH except dispersion. and physical stability of the formula is not 

stable on all parameters during storage of room temperature, oven temperature 

and refrigerator temperature except pH parameters. 

 

Keywords: Water spinach root, soursop leaf, toothpaste preparation, S. mutans 

ATCC 35668, acrylic teeth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kangkung air (Ipomoea aquatica) merupakan salah satu tanaman yang 

termasuk famili Convolvulaceae yang banyak tumbuh di daerah tropis dan 

subtropis. Kangkung mengandung protein, mineral (kalsium, fosfor, besi), vitamin 

(A, B1, C,), hentriakontan, dan sitisterol. Menurut Yuliana (2013), I. aquatica 

mengandung senyawa kimia polifenol, flavonoid dan kunon. Komponen bioaktif 

pada kangkung air, meliputi golongan alkaloid, steroid, fenol hidrokuinon dan 

karbohidrat. Bagian tumbuhan I. aquatica yang digunakan sebagai obat adalah 

daun, batang dan akar yang digunakan dalam bentuk segar. Penelitian mengenai 

uji aktivitas fraksi dari ekstrak akar kangkung air terhadap bakteri S. mutans 

ATCC 35668 dengan menggunakan tiga fraksi, fraksi n-heksan, fraksi etil-asetat, 

fraksi butanol, dari hasil yang didapat disimpulkan bahwa fraksi yang paling aktif 

merupakan fraksi etil asetat dan memberikan efek antibakteri pada konsentrasi 

10%, 20%, dan 30%. Senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri adalah senyawa 

fenol (Fajrina et al., 2017). 

Tanaman sirsak (Annona muricata L.) merupakan salah satu tanaman yang 

banyak digunakan di Indonesia dalam pengobatan tradisional. Daun sirsak secara 

tradisional juga digunakan untuk mengobati sakit kepala, demam, sakit gigi, batuk 

dan asma. Daun sirsak menunjukkan adanya kandungan senyawa aktif alkaloid, 

tanin, flavonoid. Tanaman yang mengandung flavonoid dan alkaloid 

menunjukkan kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri kariogenik, selain 

itu tanin juga mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Skrining fitokimia dan 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sirsak pada S. mutans ATCC 35668 pada 

konsentrasi 12,5% (Rahman et al., 2017). Kombinasi fraksi etil asetat daun sirsak 

dan akar kangkung air dilakukan agar saling bersinergi satu sama lain dari fraksi 

tersebut sehingga memberikan efek yang maksimal terhadap daya hambat 

antibakteri penyebab karies gigi S. mutans ATCC 35668. Salah satu sediaan yang 

paling baik dibuat untuk menguji bakteri tersebut adalah sediaan pasta gigi. Pasta 



2 

 

gigi merupakan suatu sediaan semi padat yang yang terdiri dari bahan penggosok, 

pembersih dan bahan tambahan lain yang bertujuan agar zat aktif dapat bekerja 

pada permukaan gigi untuk melindungi dari kerusakan yang disebabkan oleh 

bakteri mulut seperti S. mutans ATCC 35668 tanpa merusak gigi atau membran 

mulut (Mitsui, 1998). 

Karies gigi merupakan salah satu penyakit yang sering dijumpai pada 

masalah yang terjadi pada kesehatan gigi diberbagai daerah karena data 

menunjukan prevalensi dan derajat karies yang tinggi. Hasil survei Kesehatan 

Rumah Tangga tahun 2004, menunjukkan prevalensi karies gigi di Indonesia 

sebesar 90,05 %. Karies gigi adalah penyakit gigi terlokalisir yang merusak 

jaringan keras gigi yang terbentuk dari akumulasi plak pada permukaan gigi. 

Komponen plak gigi dari mikroorganisme normal rongga mulut ini dapat menjadi 

patogen jika populasinya meningkat sehingga proses karies berlangsung lebih 

cepat (Natarini, 2007). 

Bakteri S. mutans ATCC 35668 memiliki beberapa karakteristik penting 

yang berkaitan dengan proses terjadinya karies gigi. Bakteri ini dapat mensintesis 

polisakarida ekstraseluler yang tidak larut dari sukrosa dan mampu memproduksi 

asam laktat melalui hemofermentasi. Bakteri S. mutans ATCC 35668 dapat 

membentuk koloni yang melekat dengan erat pada permukaan gigi dan lebih asam 

asidurik dari pada Streptococcus lain (Widya, 2008). Patogenitas S. mutans ATCC 

35668 sebagai penyebab utama karies gigi diyakini dapat mengganggu biologi 

rongga mulut. Bakteri ini memiliki kemampuan untuk mencerna sukrosa dan 

mensintesis glukan dengan enzim glukosiltransferase ekstraseluler. Salah satu 

faktor yang menyebabkan bakteri menyebabkan karies gigi adalah bakteri 

memproduksi asam laktat sehingga dapat menyebabkan demineralisasi. 

Pertumbuhan S. mutans ATCC 35668 harus dihambat agar tidak menjadi 

patogen dan menyebabkan karies gigi dengan pemberian bahan antibakteri. 

Pencegahan karies gigi sangat penting dilakukan sejak masa anak-anak. Ada 

banyak cara untuk mencegah karies gigi, salah satunya dengan menyikat gigi dua 

kali dalam sehari setelah makan dan sebelum tidur dengan menggunakan sediaan 

pasta gigi. Menyikat gigi dengan sikat gigi bertujuan untuk menghilangkan dan 



3 

 

mengganggu pembentukkan plak, membersihkan gigi dari makanan, debris dan 

berwarnaan, menurunkan jumlah koloni bakteri patogen dalam rongga mulut, 

mengurangi terjadinya karies gigi (Warni, 2009). Penelitian banyak dilakukan 

dengan memanfaatkan bahan alam yang bertujuan untuk menghasilkan obat-

obatan dalam upaya mendukung program pelayanan kesehatan salah satunya 

mengatasi penyakit gigi (Riwandy et al., 2014). 

Pasta gigi adalah suatu campuran kental dari serbuk dan Glycerinum yang 

digunakan untuk membersihkan gigi. Membersihkan permukaan gigi adalah 

fungsi utama dari sediaan ini jika digunakan dengan sikat gigi (Megananda dkk, 

2010).  Karakter sediaan pasta meliputi daya adsorbsi pasta lebih besar, sering 

digunakan untuk mengadsorbsi sekresi cairan serosal pada tempat pemakaian 

sehingga cocok untuk luka akut, tidak sesuai dengan bagian tubuh yang berbulu, 

mengandung satu atau lebih bahan obat yang ditujukan untuk pemakaian topikal. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian tentang 

pengaruh kombinasi fraksi etil asetat akar kangkung air dan daun sirsak dalam 

pasta gigi terhadap sifat fisik, stabilitas fisik, dan efektivitas pada bakteri S. 

mutans ATCC 35668. 

 

B. Perumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah sifat fisik sediaan pasta gigi kombinasi fraksi etil asetat akar 

kangkung air dan daun sirsak? 

2. Bagaimanakah stabilitas fisik sediaan pasta gigi kombinasi fraksi etil asetat 

akar kangkung air dan daun sirsak? 

3. Bagaimanakah efektivitas fraksi etil asetat akar kangkung air dan daun sirsak 

terhadap pertumbuhan S. mutans ATCC 35668 dengan metode sumuran? 

4. Bagaimanakah efektivitas sediaan pasta gigi kombinasi fraksi etil asetat akar 

kangkung air dan daun sirsak terhadap pertumbuhan S. mutans ATCC 35668 

dengan metode sumuran? 
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5. Bagaimanakah efektivitas sediaan pasta gigi kombinasi fraksi etil asetat akar 

kangkung air dan daun sirsak terhadap pertumbuhan S. mutans ATCC 35668 

pada gigi tiruan resin akrilik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah 

1. Mengetahui sifat fisik sediaan pasta gigi kombinasi fraksi etil asetat akar 

kangkung air dan daun sirsak  

2. Mengetahui stabilitas fisik pasta gigi dari sediaan  kombinasi fraksi etil asetat 

akar kangkung air dan daun sirsak. 

3. Mengetahui efektivitas fraksi etil asetat akar kangkung air dan daun sirsak  

terhadap S. mutans ATCC 35668 dengan metode sumuran 

4. Mengetahui efektivitas sediaan pasta gigi kombinasi fraksi etil asetat akar 

kangkung air dan daun sirsak  terhadap S. mutans ATCC 35668 dengan 

metode sumuran 

5. Mengetahui efektivitas sediaan pasta gigi kombinasi fraksi etil asetat akar 

kangkung air dan daun sirsak terhadap pertumbuhan S. mutans ATCC 35668 

pada gigi tiruan resin akrilik 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Sebagai sumber informasi ilmiah dalam mengidentifikasi fraksi etil asetat 

akar kangkung air dan daun sirsak 

2. Sebagai sumber ilmu pengetahuan untuk penelitian selanjutnya dan dapat 

memberikan informasi mengenai kelebihan pasta gigi. 

3. Memberikan Informasi umum ke pada masyarakat tentang bahaya bakteri 

yang terdapat didalam mutu yang dapat merugikan masyarakat. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Pengembangan produk sediaan gel kombinasi ekstrak daun sirsak (Annona 

muricita L) dengan daun kersen (Muntingia calabura L) sebagai antibakteri 
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Propionibacterium acnes penyebab jerawat. Hasil uji keamanan penelitian yang 

dilakukan oleh Fajar setiawan tahun 2017 dengan menggunakan kelinci diperoleh 

bahwa semua tidak menimbulkan iritasi pada kulit hewan coba setelah pemakaian 

selama 3 hari berturut turut. Sediaan yang diujikan dioleskan pada kulit. Selain itu 

juga dilakukan uji iritasi basis gel dan kombinasi ekstrak sediaan gel juga tidak 

menimbulkan iritasi. Pada kulit hewan pemakaian selama 3 hari berturut-turut. 

Tanaman kangkung selama ini belum pernah dilakukan kombinasi dalam 

bentuk sediaan. Hal ini dibuktikan dari beberapa jurnal, hanya dibuat dalam 

sediaan tunggal. Hasil uji antibakteri fraksi akar kangkung air memiliki daya 

hambat dengan menggunakan tiga pelarut, dan yang paling aktif adalah fraksi etil 

asetat. Daun sirsak dengan uji antibakteri memberikan daya hambat pada 

konsentrasi 12,5%. Hal ini yang membuat peneliti untuk mengkombinasi fraksi 

akar kangkung air dengan daun sirsak dengan menggunakan satu pelarut yang 

paling aktif dari hasil penelitian sebelumnya yaitu fraksi etil asetat. 

Pasta gigi adalah system disperse. Mengandung air dan cairan yang larut 

air, minyak, dan juga padatan yang larut atau tidak larut. Pasta gigi merupakan 

disperse padatan dalam pembawa cair (Megananda dkk, 2010). Karakter sediaan 

pasta meliputi daya adsorbsi pasta lebih besar, sering digunakan untuk 

mengadsorbsi sekresi cairan serosal pada tempat pemakaian sehingga cocok untuk 

luka akut, tidak sesuai dengan bagian tubuh yang berbulu,  mengandung satu atau 

lebih bahan obat yang ditujukan untuk pemakaian topikal, konsistensi lebih 

kenyal dari unguentum, tidak memberikan rasa berminyak seperti unguentum, 

memiliki persentase bahan padat lebih besar dari pada salep yaitu mengandung 

bahan serbuk (padat) antara 40 %- 50 %. Kombinasi sediaan fraksi akar kangkung 

air dan daun sirsak bertujuan untuk meningkatkan sinergiritas kemampuan dalam 

menghambat bakteri S. mutans ATCC 35668 sehingga memberikan efek yang 

maksimal. 

 

 

 

 


